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This study aimed to describe code switching performed cleric Maulana in religious 

speech on television Trans TV in Islam is Beautiful event . I researched the background cleric 

Maulana lecture is due in lecture cleric Maulana could combine da'wah drama.The theory 

used is the theory presented by Abdul Chaer about code switching, code switching is the shift 

in the use of the code (whether a particular language or language variety) to the other code 

(language or a variety of other languages). This study is a qualitative research that produces 

descriptive data in the form of words written or spoken can be observed . The method used is 

descriptive method that collects the data and make conclusions . The data in this study is 

mediated lecture cleric Maulana Trans TV television . From the results of research by the 

author , have occurred over the code in the speech lecture in the medium of television cleric 

Maulana Trans TV event is Beautiful Islamic cleric Maulana ie how well is able to deliver his 

lecture so that the congregation can understand the lectures delivered. Rather the code that 

appears from this analysis is the transfer code from Arabic to Indonesian and vice versa. The 

cause of that code switching is because of the situation that makes cleric Maulana switch 

code. The data that I found during scanning within 21 days is 12 lectures , 41 data. In the 

lecture cleric Maulana during my research, I did not find a cleric Maulana switching code 

into the local language and English or other foreign languages. From the data analysis it can 

be concluded that code switching is done by cleric Maulana intended that the congregation 

can understand the lectures delivered by the cleric Maulana . 
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Pendahuluan 

Bahasa merupakan suatu sistem 

bunyi yang memadukan dunia makna 

dengan dunia bunyi yang digunakan oleh 

suatu masyarakat untuk berkomunikasi 

dengan baik. Tanpa adanya bahasa, 

seorang manusia akan merasa sulit untuk 



menyampaikan maksud dan tujuannya. 

Selain bahasa manusia juga dapat 

menggunakan bantuan lain, misalnya 

lambang-lambang dan kode-kode tertentu 

dalam berkomunikasi. Menurut Achmadi 

(1990:39) bahasa  merupakan suatu 

medium atau alat komunikasi dan  

memiliki prinsip-prinsip umum dari semua 

bentuk komunikasi. Komunikasi bahasa 

adalah seperangkat hubungan antara 

pengirim (penulis, pembicara), penerima 

(pembaca, pendengar, audien), dan pesan.  

 

 Bentuk bahasa yang 

mencampuradukkan dua atau lebih bahasa 

dalam satu ungkapan atau pertuturan 

sering kedengaran dalam masyarakat 

bahasa, yang disebut masyarakat bilingual. 

Bentuk bahasa begini serta fenomena 

mencampuradukkan dua atau lebih bahasa 

dalam satu ungkapan, dikenal sebagai alih 

kode (penukaran kode) atau code 

switching dalam ilmu linguistik. Beralih 

kode merupakan suatu aspek dan tingkah 

laku yang lazim dalam kebiasaan 

komunikasi dwibahasawan. Konsep alih 

kode ini mencakup juga kejadian kita 

beralih dari satu ragam fungsialek, 

umpamanya dari ragam santai ke ragam 

formal, dari satu dialek ke dialek yang 

lain, dan sebagainya (Nababan, 1991:31). 

Kemudian menurut Chaer (2004:107), alih 

kode adalah peristiwa pergantian bahasa 

yang digunakan dari ragam santai menjadi 

ragam resmi atau juga ragam resmi ke 

ragam santai,  dan menurut Marsis 

(2008:71), alih kode (penukaran kode) 

boleh berlaku pada tahap perkataan, frasa, 

ayat dan beberapa ayat, seperti 

berkomunikasi di tempat ibadah dalam 

ceramah agama. 

 

Dalam ceramah agama bahasa 

mempunyai peranan yang penting karena  

bahasa adalah alat untuk berkomunikasi 

untuk menyampaikan pesan. Ketika 

seorang ustad menyampaikan isi 

ceramahnya akan menggunakan ragam 

bahasa yang dimilikinya, maka seorang 

ustad merupakan multibahasawan, saat 

menyampaikan isi ceramah agamanya di 

samping menggunakan bahasa Indonesia 

juga menggunakan bahasa-bahasa arab, 

asing dan bahasa daerah yang disebut 

beralih kode. Ceramah agama yang 

disampaikan oleh ustad memberikan pesan 

agama kepada jemaah atau khalayak 

berupa data, fakta, dan ide. Di samping itu, 

seorang ustad sebagai pelaku utama dalam 

proses komunikasi harus terampil 

berkomunikasi yang kaya ide serta kreatif, 

tetapi juga memerlukan cara 

berkomunikasi yang efektif dan 

menyenangkan. Ceramah umumnya 

berlaku untuk tiap-tiap pribadi muslim 

sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Pribadi muslim tersebut 

hendaknya memiliki strategi ceramah yang 

profesional, mengajak kepada yang baik, 

menyeru kepada yang makruf, dan 

mencegah kepada yang mungkar. Anjuran 

untuk berceramah ini dijelaskan Allah 

dalam Al Quran surat Ali Imran : 104 yang 

artinya “dan hendaklah di antaara kamu 

ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung”. Rasulullah juga menganjurkan 

kepada setiap umat muslim untuk 

berceramah (berdakwah) meskipun yang 

disampaikan sedikit, yang penting isi yang 

disampaikan itu bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Berdasarkan firman 

Allah  tersebut jelaslah bahwa kewajiban 

setiap pribadi muslim untuk menyerukan 

agama Islam.   

 



 Berdasarkan penjelasan di atas, 

penulis tertarik menganalisis alih kode 

yang dilakukan oleh ustad Maulana dalam 

ceramah agama di media televisi Trans 

TV. Alasan penulis ingin meneliti alih 

kode dalam ceramah agama karena 

sebagian besar ustad sering beralih kode 

dalam berceramah, alasan penulis memilih 

media televisi Trans TV adalah karena 

penulis ingin meneliti alih kode dalam 

ceramah agama ustad Maulana, alasan 

penulis memilih ustad Maulana karena 

penulis lebih suka mendengarkan ceramah 

ustad Maulana dari pada ceramah ustad 

lain, dan kelebihan ustad Maulana dengan 

ustad lain yaitu ustad Maulana 

menyampaikan ceramahnya dengan cara 

kocak, tidak kaku dan mudah dipahami. 

Alasan lain meneliti di media televisi 

Trans TV adalah karena belum pernah 

dilakukan penelitian tentang alih kode 

dalam ceramah agama di media televisi. 

Oleh karena itu penulis mengangkat judul 

Alih Kode dalam Ceramah Agama Ustad 

Maulana di Media Televisi Trans TV 

dalam acara “Islam itu Indah”.   

Kajian Teori 

Bahasa merupakan suatu sistem 

bunyi yang memadukan dunia makna 

dengan dunia bunyi yang digunakan oleh 

suatu masyarakat untuk berkomunikasi 

dengan baik. Tanpa adanya bahasa, akan 

merasa sulit sekali untuk menyampaikan 

maksud dan tujuannya. Selain bahasa 

manusia juga dapat menggunakan bantuan 

lain, misalnya lambang-lambang dan kode-

kode tertentu dalam berkomunikasi. 

Menurut  Achmadi (1990:39) Bahasa  

merupakan suatu medium atau alat 

komunikasi dan  memiliki prinsip-prinsip 

umum dari semua bentuk komunikasi. 

Komunikasi bahasa adalah seperangkat 

hubungan antara pengirim (penulis, 

pembicara), penerima (pembaca, 

pendengar, audien), dan pesan. Kemudian 

menurut Kridalaksana (1993:21) bahasa 

(language) merupakan system lambing 

bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan 

oleh anggota suatu masyarakat untuk 

bekerjasama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri. Sedangkan Chaer 

dan Agustina (2004:11), bahasa 

merupakan alat atau media komunikasi 

yang paling baik, paling sempurna, 

dibandingkan dengan alat-alat komunikasi 

lain juga termasuk alat komunikasi yang 

digunakan pada hewan., dan menurut 

KBBI bahasa adalah sistem lambing bunyi 

yang  dipakai oleh suatu masyarakat untuk 

berintekrasi, percakapan yang baik, 

tingkah laku yang baik, sopan santun. Ciri 

budi bahasa seseorang dapat menunjukkan 

dari mana dia berasal. Budi bahasa 

seseorang mencerminkan tingkat 

keluhuran keturunannya (lingkungan 

keluarganya). 

 

Jadi, agar dapat disebut mempunyai 

kemampuan berbahasa dengan baik 

seseorang itu harus mempunyai 

kemampuan untuk memilih bentuk-bentuk 

bahasa yang sesuai dengan situasinya, 

mampu memiliki ungkapan yang sesuai 

dengan tingkahlaku dan situasi. 

2.1.2 Kontak Bahasa 

 Menurut. Kridalaksana (1993:120) 

mengemukakan bahwa kontak bahasa 

(language contact) saling berpengaruh 

antara pelbagai bahasa karena para 

bahasawannya sering bertemu. Sedangkan 

Chaer (1994:65) menyatakan bahwa 

kontak bahasa adalah peristiwa 

mempengaruhi antara bahasa suatu 

masyarakat daerah dengan bahasa yang 

dating dari luar. Selanjutnya menurut 

KBBI kontak bahasa adalah saling 



pengaruh antara berbagai para  penuturnya 

saling bertemu. Maksudnya antara penutur 

yang berbeda bahasa akan berpengaruh 

karena penutur yang berbeda bahasa 

membiasakan menggunakan bahasa yang 

sama-sama. 

 

2.1.3   Kedwibahasaan atau 

Bilingualisme 

Istilah kedwibahasaan atau 

bilingualisme dapat juga ditafsirkan 

sebagai kecakapan dalam dua bahasa. 

Menurut Alwasilah (1985:123) 

kedwibahasaan adalah sebagai 

kemampuan berbicara dua bahasa dengan 

sama atau hamper sama baiknya, secara 

teknis diacu pada pengetahuan dua bahasa  

bagaimanapun tingkatnya oleh seseorang 

atau pemakaian dua bahasa oleh seorang 

penutur atau masyarakat ujar. Subyakto 

(1988:92) mengatakan bahwa 

kedwibahasaan adalah salah satu hasil dari 

perolehan atau belajar bahasa kedua ialah 

bahwa orang belajar atau memperoleh 

bahasa kedua itu menjadi mengetahui dua 

bahasa. Nababan (1991:27) mengatakan 

bilingualism ialah kebiasaan menggunakan 

dua bahasa dalam interaksi dengan orang 

lain. Kridalaksana (1993:31) menyatakan 

bahwa bilingualism (bilingualism) adalah 

penggunaan dua bahasa atau lebih oleh 

seorang atau oleh suatu masyarakat.  

 

2.1.4 Compur Kode 

 Subyakto (1988:94) 

menyatakan bahwa campur kode ialah 

penggunaan dua bahasa atau lebih bahasa 

atau ragam bahasa secara santai antara 

orang-orang yang kita kenal dengan akrab. 

Kemudian Nababan (1991:32) menyatakan 

bahwa campur kode terjadi bilamana orang 

mencampurkan dua (atau lebih) bahasa 

atau ragam bahasa dalam satu bahasa tanpa 

ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu, 

hal yang menuntut pencampuran bahasa 

tersebut. 

 

2.1.5   Alih Kode 

Menurut Subyakto (1988:94), alih 

kode adalah mengganti bahasa yang 

digunakan oleh seorang yang bilingual. 

Kemudian Nababan (1991:31) alih kode 

adalah kejadian dimana kita beralih dari 

satu ragam fungsiolek umpamanya dari 

ragam santai ke ragam formal atau dari 

satu dialek ke dialek yang lain. 

 

2.1.6  Fungsi Alih Kode 

 Alih kode secara umum berfungsi 

untuk meberikan keterpahaman antar 

penutur dengan lawaan tutur yang 

disebabkan situasi dan pokok pembicaraan 

berubah. Chaer dan Agustina (2004:108) 

mengemukakan bahwa fungsi alih kode 

adalah untuk mendapatkan keuntungan 

atau manfaat, untuk menjalin rasa 

keakraban, untuk rasa kesamaan, untuk 

mengimbangi kemampuan lawan bicara, 

dan untuk memudahkan suatu urusan atau 

persoalan. 

 

2.1.7 Faktor-faktor Penyebab Alih Kode 

 Chaer dan Agustina (2004:108) 

mengatakan ada beberapa faktor penyebab 

terjadinya alih kode, antara lain:  

1.  Pembicara atau Penutur  

 Seorang penutur atau pembicara 

seringkali melakukan alih kode untuk 

mendapatkan keuntungan atau manfaat 

dari tindakan itu. Alih kode untuk 

mendapatkan keuntungan ini biasanya 

dilakukan oleh penutur yang dalam 

peristiwa tutur itu menghadapkan bantuan 

lawan tuturnya. 

 

 



2. Pendengar atau Lawan Tutur  

 Lawan bicara atau lawan tutur 

dapat menyebabkan terjadinya alih kode. 

Misalnya, karena penutur ingin 

mengimbangi kemampuan berbahasa si 

lawan tutur. Dalam hal ini biasanya 

kemampuan berbahasa si lawan tutur agak 

kurang, karena mungkin bukan bahasa 

pertamanya. 

 

3. Hadirnya Orang Ketiga 

Kehadiran orang ketiga atau orang 

lain yang tidak berlatar belakang bahasa 

yang sama dengan bahasa yang sedang 

digunakan oleh penutur dan lawan tutur 

dapat menyebabkan terjadinya alih kode. 

Status orang ke tiga dalam alih kode juga 

menentukan bahasa atau varian yang rus 

digunakan. Hal ini dilakukan untuk 

netralisasi dan sekaligus untuk 

menghormati orang ketiga tersebut.  

 

4. Perubahan dari Formal ke Informal 

atau Sebaliknya 

Perubahan pembicaraan dari formal 

ke informal juga menyebabkan terjadinya 

alih kode. Misalnya, sebelum kuliah 

dimulai situasinya adalah informal, tetapi 

begitu kuliah dimulai yang berarti situasi 

menjadi formal, maka terjadilah peralihan 

kode. Tadinya digunakan bahasa Indonesia 

ragam santai lalu berubah menjadi 

menggunakan bahasa Indonesia ragam 

formal. Begitu kuliah selesai kembali lagi 

ke situasi informal. 

 

5. Perubahan Topik Pembicaraan  

Berubahnya topik pembicaraan dapat juga 

menyebabkan terjadinya alih kode. 

Misalnya, percakapan antara sekretaris dan 

majikan topiknya tentang surat dinas, 

maka percakapan itu berlangsung dalam 

bahasa Indonesia. Ketika topiknya 

bergeser pada pribadi orang yang dikirimi 

surat, terjadilah alih kode dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Jawa. Menurut Hill 

dan Hill (dalam Chaer dan agustina, 

2004:114) mengatakan bahwa tidak ada 

harapan untuk dapat membedakan antara 

alih kode dan campur kode. Kesamaan 

yang ada antara alih kode dan campur 

kode adalah digunakannya dua bahasa atau 

lebih, atau varian dari sebuah. 

 

2.1.8 Ceramah (Dakwah) Agama 

 Berdasarkan judul,  yaitu alih kode 

dalam ceramah agama ustad Maulana di 

media televisi trans TV dalam acara islam 

itu indah. Selanjutnya akan dibahas 

tentang ceramah ustad yaitu : (1) 

pengertian ceramah (dakwah) dan ustad 

(mubalig), (2) bahasa ceramah. 

 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Moleong (2010:3), 

penelitian kualitatif tampaknya diartikan 

sebagai penelitian yang tidak 

mengadakanperhitungan, sedangkan 

menurut Bogdan Taylor (dalam Moleong, 

2010:4) mengemukakan bahwa 

metodologi penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskiptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang perilaku yang 

dapat diamati. Penelitian ini akan 

menggambarkan secara objektif tentang 

peristiwa  bentuk alih kode yang dilakukan 

oleh ustad dalam berceramah.  

 

3.2 Objek dan Fokus Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah 

ceramah agama ustad Maulana di Media 

televisi Trans TV dalam acara Islam itu 

Indah. Sedangkan fokus penelitiannya 

adalah tuturan  Ceramah Agama ustad 



Maulana di Media Televisi Trans TV 

dalam acara Islam itu Indah. Ceramah ini 

di rekam dari tanggal 5-15 Januari 2013. 

Karena datanya tidak lengkap, kembali di 

rekam pada tanggal 6-15 Februari 2013. 

Ceramah yang saya rekam sebanyak 15 

ceramah, setelah saya seleksi saya 

mendapatkan 12 ceramah yang pas untuk 

saya olah. 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah 

penulis sendiri yang dilengkapi alat 

perekam. Alat  perekam digunakan untuk 

pengumpulan data yang berupa tuturan 

ceramah agama  ustad Maulana di media 

televisi Trans TV dalam acara Islam itu 

Indah. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pengumpulan data adalah: (1) 

Merekam tuturan dalam ceramah agama 

dengan menggunakan alat perekam, (2) 

mentraskripsikan data dalam bentuk 

tulisan, dan (3) Mendeskripsikan data. 

 

 

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penulis menggunakan waktu 

penelitian selama lima hari, yaitu senin 

sampai jumat. Penelitian ini dilakukan 

pada media televisi Trans TV dalam acara 

Islam itu Indah, yang berlangsung pada 

pukul 05.30 – 06.30 WIB. Ceramah ini di 

rekam dari tanggal 5-15 Januari 2013. 

Karena datanya tidak lengkap, kembali di 

rekam pada tanggal 6-15 Februari 2013.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui 

rekaman yang telah dikelompokkan, 

selanjutnya di analisis. Langkah- langkah 

yang dilakukan dalam menganalisis data 

adalah: (1) menyeleksi rekaman ceramah 

yang akan dianalisis sesuai dengat topik 

permasalahan yang diteliti, (2) 

mentraskripkan rekaman ceramah kedalam 

bahasa tulis dan menganalisisnya, (3) 

membahas hasil analisis data, dan (4) 

membuat kesimpulan. 

 

3.7 Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Teknik pengujian keabsahan data 

hasil penelitian yang digunakan adalah 

triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan terhadap data itu 

(Moleong, 2010:330). Dalam pengujian 

keabsahan data ini sebagai komponen 

triangulasi telah diminta kesediaan bapak 

Aidil Salam. 

 

HASIL PENELITIAN  

Dalam bab ini akan diuraikan hasil 

penelitian, deskripsi data, analisis data, dan 

pembahasan tentang alih kode dalam 

ceramah agama ustad Maulana di media 

televisi Trans TV dalam acara Islam Itu 

indah. Ceramah ini di rekam dari tanggal 

5-15 Januari 2013. Karena datanya tidak 

lengkap, kembali di rekam pada tanggal 6-

15 Februari 2013. 

 

Deskripsi Data 

 Dalam deskripsi data penelitian ini 

akan diuraikan hasil pengumpulan data 

dengan cara mengklasifikasikan alih kode 

yang dilakukan oleh ustad Maulana.  

 

 



 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa bentuk alih kode 

dalam tuturan ceramah ustad Maulana di 

media telefisi Trans TV dalam acara Islam 

itu Indah adalah kecakapan ustad Maulana 

dalam beralih kode dari bahasa Indonesia 

ke bahasa Arab kemudian beralih lagi ke 

bahasa Indonesia, dari bahasa Indonesia ke 

bahasa Arab dan dari bahasa Arab ke 

bahasa indonesia. Dalam tuturan ceramah 

agama ustad Maulana tersebut terdapat 12 

ceramah yang mempunyai 41 data. Alih 

kode yang dilakukan oleh ustad Maulana 

bertujuan agar jemaah dapat memahami 

ceramah yang disampaikan oleh ustad 

Maulana dengan baik dan agar dapat 

terlihat bahwa ceramah yang disampaikan 

adalah ceramah agama. 
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